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ABSTRAK 
  Untuk melihat pengaruh petak utama dan anak petak pada rancangan petak terbagi 
dalam rancangan acak lengkap digunakan pengujian dengan analisis variansi. Selain itu, 
pengaruh petak utama dan anak petak bisa dilihat dengan pendekatan grafik yaitu dengan 
memplotkan rata-rata pengaruh perlakuan pada petak utama dan anak petak yang berada 
didalam maupun diluar selang kepercayaan. Skripsi ini bertujuan untuk melihat pengaruh 
naungan dan media pupuk pada Berat Kering Total (BKT), Nisbah Pucuk Akar (NPA) dan 
Indeks Mutu Bibit (IMB) dengan pendekatan grafik.  Pada data Berat Kering Total (BKT) 
signifikansi petak utama dan anak  petak dengan metode pendekatan grafik sama dengan 
analisis variansinya, data Nisbah Pucuk Akar (NPA) signifikansi petak utama dengan 
metode pendekatan grafik berbeda dengan analisis variansinya sedangkan signifikansi anak 
petak dengan metode pendekatan grafik sama dengan analisis variansinya dan data Indeks 
Mutu Bibit (IMB) signifikansi petak utama dan anak petak dengan metode pendekatan 
grafik sama dengan analisis variansinya. 





Rancangan percobaan diklasifikasikan menjadi dua rancangan yaitu rancangan 
lingkungan dan rancangan perlakuan.  Rancangan Acak Lengkap (RAL) merupakan 
rancangan yang paling sederhana diantara rancangan-rancangan percobaan yang 
lainnya.  Rancangan petak terbagi (split plot design = RPT) merupakan bagian dari 
rancangan faktorial yang melibatkan dua faktor dimana kombinasi perlakuan tidak 
diacak secara sempurna pada unit-unit percobaan.  
 Aplikasi rancangan petak terbagi pada bidang industri sebelumnya telah diteliti 
Almimi,dkk (2005) sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Ratna (2005) fokus pada 
bagaimana bentuk analisis variansi dari percobaan petak terbagi. 
Pada rancangan petak terbagi umumnya yang ingin dilihat adalah bagaimana 
pengaruh dari petak utama dan anak petak (Montgomery,2001).  Pendekatan grafik 
pada petak utama ditentukan oleh perbedaan rata-rata dari perlakuan pada setiap petak 
utama, sedangkan pendekatan grafik pada anak petak ditentukan oleh rata-rata 
perlakuan pada setiap anak petak. Dengan pendekatan grafik dapat dibuat plot dari rata-
rata pengaruh pada petak utama dan anak petak dengan sederhana (Robinson,2009). 
Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan kajian 
dengan judul “ Penggunaan Pendekatan Grafik pada Rancangan Petak Terbagi 
dalam Rancangan Acak Lengkap “  
 
2.  TINJAUAN PUSTAKA 
2.1  Rancangan percobaan 
Setelah rancangan perlakuan tersusun, selanjutnya perlu diperhatikan 
bagaimana keadaan lingkungan dimana percobaan itu akan diadakan serta bagaimana 
keadaan bahan percobaan yang akan digunakan.  Pengaruh berbagai perlakuan 
terhadap satuan-satuan percobaan yang dicerminkan oleh respons yang diberikan oleh 
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2.2  Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) merupakan rancangan yang paling sederhana 
diantara rancangan-rancangan percobaan yang lainnya.   
2.3  Rancangan petak terbagi dalam Rancangan Acak Lengkap  
Rancangan petak terbagi (split plot design = RPT) merupakan bagian dari 
rancangan faktorial yang melibatkan dua faktor dimana kombinasi perlakuan tidak 
diacak secara sempurna pada unit-unit percobaan.  
Model Linier Aditif 
 Bentuk umum model linier adalah : 
𝑦𝑖𝑗𝑘 = 𝜇 + 𝛼𝑖 + 𝛽𝑗 + 𝛾𝑖𝑘 + (𝛼𝛽)𝑖𝑗 + 𝜀𝑖𝑗𝑘,   i =  1,2,…,a ;  j =  1,2,…,b  ; k =  1,2,…,r          (2.1) 
dimana  : 𝑦𝑖𝑗𝑘 =  Pengamatan pada faktor  A (petak utama) taraf ke-i , faktor B (anak petak) 
baris ke-j  dan ulangan ke-k ; 𝜇 =  Rataan umum; 𝛼𝑖 =  Pengaruh utama faktor A (petak 
utama); 𝛽𝑗 =  Pengaruh utama faktor B (anak petak); 𝛾𝑖𝑘 =  Komponen acak dari faktor A 
(petak utama) berdistribusi normal (0, 𝜎𝛾
2); (𝛼𝛽)𝑖𝑗 =  Pengaruh komponen interaksi faktor 
A (petak utama) dan faktor B (anak petak); 𝜀𝑖𝑗𝑘  =  Error (pengaruh acak) pada faktor A 
(petak utama) taraf ke-i, faktor B (anak petak) dalam baris ke-j dan ulangan ke-k menyebar 
normal (0, 𝜎2). 
Tabel Analisi Variansi (Anava)  
        Tabel analisis variansi untuk rancangan petak terbagi dalam 
rancangan acak lengkap diberikan sebagai berikut : 













A a-1 JKA KTA KTA/ KTGa 𝐹(𝛼,𝑎−1,𝑎(𝑟−1)) 
B b-1 JKB KTB KTB/ KTGb 𝐹(𝛼,𝑏−1,𝑎(𝑟−1)(𝑏−1)) 
AB (a-1)(b-1) JKAB KTAB KTAB/ KTGb 𝐹(𝛼,(𝑎−1)(𝑏−1),𝑎(𝑟−1)(𝑏−1)) 
Galat A a(r-1) JKGa KTGa   
Galat B a(r-1)(b-1) JKGb KTGb   
Total abr-1 JKT    
       Sumber data : Gazperz (1991) 





         










− 𝐹𝐾𝑎𝑖=1 ;  












𝑗=1 − 𝐹𝐾;         







𝑖=1 − 𝐹𝐾;    
𝐽𝐾𝐺𝑏     = 𝐽𝐾𝑇 − 𝐽𝐾𝑃 − 𝐽𝐾𝐺𝑎. 
𝐾𝑇𝐴 =  
𝐽𝐾𝐴
(𝑎−1)
; 𝐾𝑇𝐺𝑎 =  
𝐽𝐾𝐺𝑎
𝑎(𝑟−1)
; 𝐾𝑇𝐴 =  
𝐽𝐾𝐵
(𝑏−1)




𝐾𝑇𝐴𝐵 =  
𝐽𝐾𝐴𝐵
(𝑎−1)(𝑏−1)
 .                  
 𝐹ℎ𝑖𝑡𝐴  =
𝐾𝑇𝐴
𝐾𝑇𝐺𝑎
;  𝐹ℎ𝑖𝑡𝐴  =
𝐾𝑇𝐵
𝐾𝑇𝐺𝑏




     
2.4  Pendekatan grafik pada Rancangan Petak Terbagi dalam Rancangan Acak 
Lengkap 
Pendekatan grafik pada petak utama akan ditentukan oleh perbedaan  yang 
terkait dengan seluruh ulangan dalam setiap petak utama.  Secara khusus, akan terlihat 
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bagaimana total rataan dari perlakuan berbeda dari rata-rata setiap petak utama  (?̅?𝑖..) 












  Sedangkan pendekatan grafik pada anak petaknya adalah dengan memplotkan 
total rata-rata dari perlakuan pada anak petak (?̅?𝑜𝑗𝑜) pada setiap faktor dari anak 
petak. 
?̅?𝑜𝑗𝑜 =
?̅?1𝑗𝑜 + ?̅?2𝑗𝑜 + ⋯ + ?̅?𝑖𝑗𝑜
𝑎
, 𝑗 = 1,2, … , 𝑏 
Batas atas dan batas bawah pada rataan petak utama dan  anak petak  di 
dapatkan dengan menghitung selang kepercayaan pada petak utama dan anak petak. 



















3. METODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1  Sumber Data 
 Data yang digunakan dalam tugas akhir ini terdiri dari tiga gugus data yaitu data 
sekunder hasil percobaan untuk melihat pengaruh naungan dan pupuk terhadap Berat 
Kering Total (BKT), Nisbah Pucuk Akar (NPA) dan Indeks Mutu Bibit pada 
pertumbuhan bibit suren (Rustika, 2008). 
3.2  Identifikasi Variabel 
Variabel yang digunakan dalam tugas ini adalah : 
1.  Variabel Respon  : Berat Kering Total (BKT) , Nisbah Pucuk Akar  (NPA) dan 
Indeks Mutu Bibit (IMB) 
2.  Variabel bebas terdiri atas 2 faktor yaitu : 
     Petak Utama  terdiri atas 2 taraf: 
A1 : Tanpa naungan ; A2 : Dengan naungan 
     Anak Petak terdiri atas 8 Taraf: 
B1 : Media tanpa pupuk; B2 : Media pupuk urea 1 gram 
B3 : Media pupuk urea 3 gram; B4 : Media pupuk urea 5 gram 
B5 : Media pupuk TSP 1 gram; B6 : Media pupuk TSP 3 gram 
B7 : Media pupuk TSP 5 gram; B8 : Media pupuk kandang 
3.3  Metode Analisis 
      Penulisan tugas akhir ini dimulai dengan menyusun model linear RPT RAL 
kemudian digunakan pendekatan grafik pada rancangan tersebut dengan model linear 
sebagai berikut : 
1.   Mengambil data sekunder yang dirancang dengan RPT RAL 
2.  Menentukan petak utama dan anak petak, dimana faktor dengan derajat ketelitian 
yang lebih rendah diletakkan pada petak utama dan faktor dengan derajat 
ketelitian yang lebih tinggi diletakkan pada anak petak. 
3. Melakukan pengacakan petak utama secara bersama-sama dimana pengacakannya 
diacak secara RAL 
4.  Melakukan pengacakan  pada anak petak secara terpisah dan bebas 
5.  Mencari selang kepercayaan pada rataan petak utama dan anak petak 
6.  Membuat grafik pada petak utama 
7.  Membuat grafik pada anak petak 
8. Melakukan interpretasi grafik pada petak utama dan anak petak yaitu dengan 
melihat selang kepercayaan bagi rataan petak utama dan anak petak 
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4.  Pembahasan 
4.1  Data pengaruh naungan dan pupuk terhadap BKT, NPA dan IMB 
 Data dan identifikasi variabel yang digunakan pada penelitian ini telah di jelaskan 
pada BAB III.  




1 2 3 
A1 
 
B1 0.981 0.474 0.433 1.888 0.629333 
B2 1.054 0.913 1.756 3.723 1.241 
B3 1.419 0.731 1.422 3.572 1.190667 
B4 1.265 0.606 1.270 3.141 1.047 
B5 0.830 0.335 0.495 1.66 0.553333 
B6 0.049 0.082 0.216 0.347 0.115667 
B7 0.141 0.787 0.783 1.711 0.570333 
B8 1.223 1.236 2.744 5.203 1.734333 
Sub Total   6.962 5.164 9.119 21.245 7.081667 








B1 0.633 0.891 0.589 2.113 0.704333 
B2 1.202 1.112 0.818 3.132 1.044 
B3 1.271 2.066 0.412 3.749 1.249667 
B4 0.848 1.903 0.675 3.426 1.142 
B5 0.679 1.143 0.925 2.747 0.915667 
B6 0.509 0.951 0.336 1.796 0.598667 
B7 0.958 0.740 0.708 2.406 0.802 
B8 3.346 2.201 3.942 9.489 3.163 
Sub Total   9.446 11.007 8.405 28.858 9.619333 
Rata-rata   1.18075 1.375875 1.050625 3.60725 1.202417 
TOTAL   16.408 16.171 17.524 50.103   
Sumber data : Data olahan (2015) 





RATA 1 2 3 
A1 
B1 1.931 2.856 2.745 7.532 2.51066667 
B2 3.072 2.029 3.184 8.285 2.76166667 
B3 2.325 2.613 3.787 8.725 2.90833333 
B4 2.716 1.747 2.270 6.733 2.24433333 
B5 3.979 3.553 4.118 11.65 3.88333333 
B6 1.198 1.821 1.777 4.796 1.59866667 
B7 2.819 2.668 2.184 7.671 2.557 
B8 1.737 2.776 2.131 6.644 2.21466667 
Sub Total    19.777 20.063 22.196 62.036 20.6786667 








B1 4.460 3.770 2.742 10.972 3.65733333 
B2 2.879 2.651 1.216 6.746 2.24866667 
B3 3.589 4.289 4.214 12.092 4.03066667 
B4 4.231 3.902 1.940 10.073 3.35766667 
B5 3.878 3.449 2.913 10.24 3.41333333 
B6 9.795 2.841 3.283 15.919 5.30633333 
B7 1.548 3.043 2.690 7.281 2.427 
B8 3.343 3.672 2.789 9.804 3.268 
Sub Total    33.723 27.617 21.787 83.127 27.709 
Rata-rata    4.215375 3.452125 2.723375 10.39088 3.463625 
TOTAL   53.500 47.680 43.983 145.163   
Sumber data : Data olahan (2015) 
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B1 0.006 0.003 0.004 0.013 0.004333 
B2 0.009 0.006 0.011 0.026 0.008667 
B3 0.008 0.007 0.008 0.023 0.007667 
B4 0.007 0.005 0.008 0.02 0.006667 
B5 0.005 0.002 0.005 0.012 0.004 
B6 0.001 0.001 0.002 0.004 0.001333 
B7 0.001 0.006 0.004 0.011 0.003667 
B8 0.005 0.005 0.024 0.034 0.011333 
Sub Total   0.042 0.035 0.066 0.143 0.047667 








B1 0.003 0.007 0.005 0.015 0.005 
B2 0.010 0.008 0.007 0.025 0.008333 
B3 0.010 0.019 0.003 0.032 0.010667 
B4 0.007 0.019 0.006 0.032 0.010667 
B5 0.005 0.011 0.010 0.026 0.008667 
B6 0.006 0.000 0.003 0.009 0.003 
B7 0.008 0.004 0.004 0.016 0.005333 
B8 0.023 0.017 0.028 0.068 0.022667 
Sub Total   0.072 0.085 0.066 0.223 0.074333 
Rata-rata   0.009 0.010625 0.00825 0.027875 0.009292 
TOTAL   0.114 0.12 0.132 0.366   
Sumber data : Data olahan (2015) 
 
4.2  Rancangan Petak Terbagi dalam Rancangan Acak Lengkap 
  Hipotesis 
 Bentuk umum hipotesis yang akan diuji sebagai berikut : 
 a.  Pengaruh utama faktor A (petak utama) 
        𝐻0: 𝛼1 = 𝛼2 = 0 (Tidak ada pengaruh naungan terhadap BKT,NPA dan IMB) 
        𝐻1: 𝑎𝑑𝑎 𝛼𝑖 ≠ 0 (Ada pengaruh naungan terhadap BKT,NPA dan IMB) 
b.  Pengaruh utama faktor B (anak petak) 
𝐻0: 𝛽1 = 𝛽2 = 0 (Tidak ada pengaruh media terhadap BKT,NPA dan IMB) 
𝐻1: 𝑎𝑑𝑎 𝛽𝑗 ≠ 0 (Ada pengaruh media terhadap BKT,NPA dan IMB) 
              Kaidah Keputusan 
                Sebagai kaidah keputusan pengujian adalah sebagai berikut : 
                 a.  Jika Fhitung lebih besar daripada Ftabel pada taraf 5%, maka tolak  Ho. 
                 b. Jika Fhitung lebih kecil daripada Ftabel pada taraf 5%, maka terima Ho. 
 
4.3  Pendekatan Grafik pada RPT dalam RAL 
       4.3.1  Perhitungan pada selang kepercayaan 
a) Selang kepercayaan pada Tabel 4.1 
i)   Pada petak utama (naungan) 
ȳ = 1.0435, 𝑆 = 0.661 
   Dari Tabel t, 𝑡0.025 = 2.131 untuk v = 15 
(0.6914 < 𝜇 < 1.3945) 
ii)  Pada anak petak (media) 
ȳ = 1.0435, 𝑆  = 0.9683 
       Dari Tabel t, 𝑡0.025 = 2.365 untuk v = 7 
(0.2339 < 𝜇 < 1.8531) 
       b. Selang kepercayaan pada Tabel 4.2 
     i)   Pada petak utama (naungan) 
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ȳ  = 3.0242, 𝑆 = 0.792 
           Dari Tabel t, 𝑡0.025 = 2.131 untuk v = 15 
    (2.6022 < 𝜇 < 3.446) 
      ii)  Pada anak petak (media) 
ȳ = 3.0242, 𝑆 = 1.1594 
   Dari Tabel t, 𝑡0.025 = 2.365 untuk v = 7 
(2.0548 < 𝜇 < 3.9936) 
 c).  Selang kepercayaan pada tabel 4.3 
     i)   Pada petak utama (naungan) 
   ȳ  = 0.0076, 𝑆  = 0.00469 
   Dari Tabel t,  𝑡0.025 = 2.131 untuk v = 15 
(0.00511 < 𝜇 < 0.0100) 
     ii)  Pada anak petak (media) 
ȳ = 0.0076, 𝑆 = 0.00686 
          Dari Tabel t, 𝑡0.025 = 2.365 untuk v = 7 
(0.00187 < 𝜇 < 0.0133) 
 
4.3.2 Pendekatan grafik 
a) Pendekatan grafik pada Tabel 4.1 
i)   Pada petak utama (naungan) 








, 𝑑𝑖𝑚𝑎𝑛𝑎 𝑖 = 1,2 
Rata- rata perlakuan pada naungan BKT yaitu tanpa naungan = 0.885 dan 
dengan naungan = 1.202. Maka, pendekatan grafiknya adalah : 
 
Gambar 4.1 Pendekatan grafik naungan pada BKT 
  Dari Gambar 4.1 rata-rata perlakuan pada naungan semuanya 
berada dalam selang kepercayaan maka dapat di simpulkan bahwa tidak 
terdapat pengaruh yang nyata pada naungan terhadap Berat Kering Total 
(BKT).   
  ii)  Pada anak petak (media) 
      Rata-rata perlakuan media pada BKT yaitu media tanpa pupuk = 0.666, 
media pupuk urea 1 gram = 1.142, media pupuk urea 3 gram = 1.220, 
media pupuk urea 5 gram = 1.094, media pupuk TSP 1 gram = 0.734 
,media pupuk TSP 3 gram = 0.357, media pupuk TSP 5 gram = 0.686 , 
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Gambar 4.2 Pendekatan grafik media pada BKT 
Dari Gambar 4.2 ada rata-rata perlakuan pada media yang berada diluar 
selang kepercayaan maka dapat di simpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 
nyata pada media terhadap Berat Kering Total (BKT).   
 
b) Pendekatan grafik pada Tabel 4.2 
     i)   Pada petak utama (naungan) 
Rata-rata perlakuan naungan pada NPA yaitu tanpa naungan = 2.585 
dan dengan naungan = 2.464 ,Maka, pendekatan grafiknya adalah : 
 
Gambar 4.3 Pendekatan grafik naungan pada NPA 
Dari Gambar 4.3 ada rata-rata perlakuan pada naungan yang berada diluar 
selang kepercayaan maka dapat di simpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 
nyata pada naungan terhadap Nisbah Pucuk Akar (NPA).  
 
     ii)  Pada anak petak (media) 
   Rata-rata perlakuan media pada NPA yaitu media tanpa pupuk = 3.084, 
media pupuk urea 1 gram = 2.505, media pupuk urea 3 gram = 3.469, 
media pupuk urea 5 gram = 2.801, media pupuk TSP 1 gram = 3.648, 
media pupuk TSP 3 gram = 3.452 , media pupuk TSP 5 gram = 2.492, 
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Gambar 4.4 Pendekatan grafik media pada NPA 
 
             Dari Gambar 4.4 rata-rata perlakuan pada media semuanya berada 
dalam selang kepercayaan maka dapat di simpulkan bahwa tidak terdapat 
pengaruh yang nyata pada media terhadap Nisbah Pucuk Akar (NPA).   
c) Pendekatan grafik pada Tabel 4.3 : 
     i)   Pada petak utama (naungan) 
        Rata-rata perlakuan naungan pada IMB yaitu tanpa naungan = 




Gambar 4.5 Pendekatan grafik naungan pada IMB 
 Dari Gambar 4.5 rata-rata perlakuan pada naungan semuanya berada dalam 
selang kepercayaan maka dapat di simpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh 
yang nyata pada media terhadap Indeks Mutu Bibit (IMB).   
     ii)  Pada anak petak (media) 
 Rata-rata perlakuan media pada BKT yaitu media tanpa pupuk = 0.0046, 
media pupuk urea 1 gram = 0.0085, media pupuk urea 3 gram = 0.0091, 
media pupuk urea 5 gram = 0.0086, media pupuk TSP 1 gram = 0.0063, 
media pupuk TSP 3 gram = 0.0021, media pupuk TSP 5 gram = 0.0045, 
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Gambar 4.6 Pendekatan grafik media pada IMB 
Dari Gambar 4.6 ada rata-rata perlakuan pada media yang berada diluar 
selang kepercayaan maka dapat di simpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 
nyata pada media terhadap Indeks Mutu Bibit (IMB). 
 
4.4  Langkah-langkah perhitungan dengan analisi variansi  
                        Tabel 4.4 Tabel anava untuk data BKT 
SUMBER 
KERAGAMAN 
DB JK KT F-HIT 
F-TAB 
5% 1% 
NAUNGAN (A) 1 1.207 1.207 3.428 7.709 21.198 
MEDIA (B) 7 17.125 2.446 11.340 2.359 3.358 
INTERAKSI AB 7 2.567 0.367 1.700 2.359 3.358 
GALAT A 4 1.409 0.352      
GALAT B 28 6.041 0.216      
TOTAL 47 80.569        
  Sumber data : Data olahan (2015)  
  Berdasarkan tabel 4.4 maka kesimpulannya : 
i. Untuk = 5% , pada naungan nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡 < 𝐹𝑡𝑎𝑏 maka terima 
𝐻0 berarti tidak terdapat pengaruh yang nyata pada naungan 
terhadap Berat Kering Total (BKT). 
ii. Nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡 > 𝐹𝑡𝑎𝑏 maka tolak 𝐻0 berarti terdapat pengaruh yang 
nyata pada media terhadap Berat Kering Total (BKT). 
Tabel 4.5 Tabel anava untuk data NPA 
SUMBER 
KERAGAMAN 
DB JK KT F-HIT 
F-TAB 
5% 1% 
NAUNGAN (A) 1 9.267 9.267 3.968 7.709 21.198 
MEDIA (B) 7 8.744 1.249 1.037 2.359 3.358 
INTERAKSI AB 7 19.490 2.784 2.312 2.359 3.358 
GALAT A 4 9.343 2.336    
GALAT B 28 33.726 1.205    
TOTAL 47 80.569     
  Sumber data : Data olahan (2015) 
Berdasarkan tabel 4.5 maka kesimpulannya : 
i. Untuk = 5% , pada naungan nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡 < 𝐹𝑡𝑎𝑏 maka terima 
𝐻0 berarti tidak terdapat pengaruh yang nyata pada naungan 
terhadap Nisbah Pucuk Akar (NPA). 
ii. Nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡 < 𝐹𝑡𝑎𝑏 maka terima 𝐻0 berarti tidak terdapat 
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Tabel 4.6 Tabel anava untuk data IMB 
SUMBER 
KERAGAMAN 
DB JK KT F-HIT 
F-TAB 
5% 1% 
NAUNGAN (A) 1 0.000133 0.000133 5.948 7.709 21.198 
MEDIA (B) 7 0.000853 0.000122 6.212 2.359 3.358 
INTERAKSI AB 7 0.000139 0.000020 1.000 2.359 3.358 
GALAT A 4 0.000090 0.000022    
GALAT B 28 0.000549 0.000020    
TOTAL 47 0.00176     
          Sumber data : Data olahan (2015) 
  Berdasarkan tabel 4.6 maka kesimpulannya : 
i. Untuk = 5% , pada naungan nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡 < 𝐹𝑡𝑎𝑏 maka terima 
𝐻0 berarti tidak terdapat pengaruh yang nyata pada naungan 
terhadap Indeks Mutu Bibit (IMB). 
ii. Nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡 > 𝐹𝑡𝑎𝑏 maka tolak 𝐻0 berarti terdapat pengaruh yang 
nyata pada media terhadap Indeks Mutu Bibit (IMB). 
BAB V PENUTUP 
5.1  Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan berdasarkan penjelasan 
yang telah diberikan, maka signifikansi petak utama dan anak petak dengan metode 
pendekatan grafik dan analisis variansi penarikan kesimpulannya tidak jauh berbeda 
meskipun penarikan kesimpulan analisis variansi lebih akurat.  Hal ini terlihat dari 
tiga gugus data yaitu : 
a. Pada data Berat Kering Total (BKT) signifikansi petak utama dan anak  petak 
dengan metode pendekatan grafik sama dengan analisis variansinya. 
b. Pada data Nisbah Pucuk Akar (NPA) signifikansi petak utama dengan metode 
pendekatan grafik berbeda dengan analisis variansinya sedangkan signifikansi 
anak petak dengan metode pendekatan grafik sama dengan analisis variansinya. 
c.  Pada data Indeks Mutu Bibit (IMB) signifikansi petak utama dan anak petak dengan 
metode pendekatan grafik sama dengan analisis variansinya. 
5.2  Saran 
Penelitian ini membahas tentang pendekatan grafik pada Rancangan Petak 
Terbagi dalam Rancangan Acak Lengkap. Untuk penelitian selanjutnya dapat 
dilakukan penelitian atau kajian tentang pendekatan grafik pada interaksi antara petak 
utama dan anak petak pada RPT RAL, serta melakukan kajian pendekatan grafik pada 
rancangan-rancangan yang lainnya. 
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